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ABSTRAK

Nuraeni Sri Lestari. 105271105917, 2021. Peran Komunikasi Interpersenol
Dalam Membentuk Akhlak Siswa SMP Muhammadiyah Cereng Desa Golo
Sengang Kecematan Sano Nggoang Kabupaten Manggarai Barat. (Dibimbing
Oleh Abbas Baco Miro Dan Meisil B. Wulur)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahbi bagaimana kondisi akhlak
siswa, bagaimana peran komunikasi interpersonal dalam membentuk akhlak
siswa, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak siswa
di SMP Muhammadiyah Cercng Desa Golo Sengang Kecemata Sano Nggoang
Kabupaten Manggarai Barat.

Penelitian ini besifar deskriptif kualitatif, yaitu sebelum penelitian yang
dimaksudkan uniuk mendapatkan sebuah fakta empiris secara objektil ilmiah
dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung oleh
metodelogi dan teoritis yang kuat sesuai disiplin keilmuan vang ditekuni.

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran komunikasi
interpersonal yang diterapkan dalam proses pembentukan akhlak siswa cukup
berhasil, itu dapat dilihatdariperkmbmganpar&mwnsHtapmgmdam
menyampaikan tata terbit kepada para siswa, bagaimana gury mendampingi siswa
secara maksismal serta bagaimana cara beliau menyikapi dan menyclesaikan
berbagai macam problem vang terjadi ditengah para siswa. Meski masih ditemui
beberapa hambatan dalam pembentukan akhlak siswa, tapi iu dapav disikapi
dengan baik oleh pendidik. Walaupun masih ada beberapa hambatan yang
dihadapai pendidik dalam proses pembentukan akhiak siswanya, tapi itu dapat
disikapi dengan baik.

Kata kunci : peran, pendidik, siswa, akhlak
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interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Setiap individu akan membutuhkan bantuan orang lain ketika

menghadapi maslah.

' Harjani Hefni, Komunikasi [siam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,2015), b 23
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Komunikasi juga dapat digunakan sebagai transformasi nilai agama, sosial
dan pendidikan. Apalagi dizaman modern saat ini sangat dibutuhkan dalam
menciptakan masyarakat yang islami ditengah-tengah perubahan sosial. Oleh
karena itu proses transformasi nilai islami melalui komunikasi pada dasarnya
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komunikasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh
komunikasi. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan
yang sangat fundamental bagi sescorang dalam hidup bermasyarakat.

* Taufan Ardiansyah, Komunikasi Interpersonal Ustads Dalam Meningkatkan Karakier
Santri (Skripsi Komunikasi Islam, 2017), h 23




Relasi antar manusia dibangun melalui komunikasi, dengan kata lain
komunikasi menjadi sarana yang ampuh untuk membangun sebuah relasi antara
kita dengan orang lain’. Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat urgen dalam

an komunikasi dalam islam
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¥ Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal Dan Interpersonal, ( Yogyakarta: Kansius,
2003) b 111
* Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarys, 2010), h 4
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Dan dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku mmu benda-benda itu jika kamu

mmgbewmng—mug}mgbemr
Gejala-gejala  kemerosatan  moral dewasa  ini  benar-benar

mengkhawatirkan kejujuran, kebenaran, k an, tolong menolong dan kasih
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Terjemahannya:

5 Kementrian Agama RI, Alqur'an Dan Terjemahannya (Cet. 1 : Jakarta; Alfatih. 2009)

® Achmad Syarifuddin, Komunikasi Interpersonal Antara Guru Dengan Murid Dalam
Hmmnhunﬂﬂai—ﬁ'ﬂamtﬂdumm“dmidmmmm vol. 1, no. 2, 2007), h.
23




Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. (18) Dan
sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai. {19}.?

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Lugman menjelaskan kepada anaknya
tentang bersosial atau muamalah atas sesama, yaitu; hubungan dengan manusia
dan lingkungan. Nasehat Lugman berkaitan dengan akhlak dan sopan santun

dalam berinteraksi dengan scsama manusia.

Nilai-nilai akhlak tidak akan pernah bisa dipisahkan dari pendidikan serta
kom unikasi yang baik di sekolah. Sekolah mengajarkan berbagai macam ilmu,
bukan hanya pelajaran umum semata. Namun sekolah juga mengajarkan berbagai
macam ilmu agama yang akan membentuk akhlak siswa sesuai dengan tolak ukur
agama, nilai-nilai akhlak menjadi pondasi islam setelah akidah. Nabi Muhammad
diutus ke bumi sebagai rahmatan lil alamin menjudi khotamul anbiya yang
menjadi panutan akhlak bagi seluruh umat manusia sebagai uswatun hasanah serta

menyempurnakan akhlak manusia, yaitu akhlak yang diajarkan Rasolullah.

Dalam ajaran islam nilai-nilai akhlak tidak bisa dilepaskan dari keimanan.
Iman merupakan pangkuan hati, dan akhlak adalah pantulan iman. Pantulan
akhlak itu adalah prilaku, ucapan dan sikap. Nilai-nilai akhlak adalah bukti

keimanan dalam perbuatan dengan kesadaran karena Allah semata.’

Penanaman Kebiasaan yang baik yang sesuai dengan jiwa ajaran agama itu,

dapat di lakukan dengan mudah oleh murid apabila ia mendapatkan contoh-contoh

! Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terfemahannya Special For Women, h. 412
¥ Sholihkin, M. Dkk, (Cet-1; Bandung:Nuansa, 2005}, h. 60-61




dari orang dewasa disekitarnya terutama dari sekolahnya. Kebiasaan-kebiasaan
baik dari vang sesuai dengan ajaran agama, menjadi dasar pokok dalam
pembentukan kepribadian si murid. Apabila kepribadiannya di penuhi oleh nilai-

nilai agama, maka mercka akan terhindar dari perlakuan-perlakuan buruk. Oleh

masih sangat membutuhkan bimbingan khusus/informal. Atau bisa dilakukan

melalui diadakannya mata pelajaran agama seperti akidah akhlak. Mengingat mata
pelajaran akidah akhlak belum tertera dijadwal KBM SMP Muhammadiyah

sekarang.

% Addul Rahman Getteng, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan , ( Jukatra: Yayasan
Al-Ahkam, 1997).h.67




Menjadi pendidik dalam hidup ini merupakan pekerjaan yang teramat
agung vang juga merupakan salah satu tugas besar yang di emban oleh para Nabi.
Al-qur'an telah menunjukan tugas-tugas terpenting yang di jalankan oleh
Rasulullah SAW, yakni yang ajarkan Al-qur’an dan hikmah kepada manusia dan
mensucikan mereka.
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Akhlak Siswa SMP Muhammadivah Cereng Desa Golo Sengang Kabupaten

Manggarai Barat™.

1® Hamad Hasan Raqith, Mearih Sukses Perjuangan Dai, ( yogyakarta: Mitra Pustaka,
2001), h. 49.

' Achmad Syarifuddin, Komunikasi Interpersonal Antara Guru dengan Murid dalam
Menanambkan Nilai-Nilai Akhlak, ), h 6-7




‘ B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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membina akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Cereng Desa Golo
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam membina

akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Cereng Desa Golo Sengang

Kabupateng Manggarai Barat.




D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terjadi atas manfaat teoritis dan manfaat praktis,

yaitu sebgaai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan schag | P
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communicare yang dalam Bahasa latin mempunyai arti berpartisipasi atau

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (jukarta: balai pustaka, 2007) h. 845 |
" Hafied Canggara, Pengantar Hmyu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),

h.18
" Humaidi, Teori Komunikasi Dan Strategi Dakwah, (Malang,; UMM Press), h. 6.
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memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.”

Karena itu jika kita berada dalam suatu situasi berkomunikasi, maka kita

4
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juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi."”

" Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Prakiek (Cei-2; Bandung: Bina Cipta,
1980), h. 29
' phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Cet-2; Bandung; Bina Cipta,
1980), h. 29
'" Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, h. 19
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Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan peran-peran komunikasi

secara rinci, peneliti hanya berfokus pada penelitian peran komunikasi
antarprbadi / komunikasi interpersonal.

Pandang ini menekankan pada manajemen dan Kesegaran interaksi,
secara umum kualitas-kualitas yang menentukan pencapaian tujuan yang
spesifik. Pandangan ini berawal dari keterampilan spesifik, yang dari riset
diketahui  efektif dalam  komunikasi interpersonal, kemudian
mengelompokkan keterampilan-keterampilan ini ke dalam kelas-kelas




perilaku (misalnya: kepercayaan diri, kebersatuan, manajemen interaksi,
pemantauan diri, daya ekspresi, orientasi kepada orang lain).

c. Sudut pandang pergaulan sosial dan sudut pandang kesetaraan

/¢ \
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Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan
dikirim kepada si pencrima pesan. Pesan ini dapat berupa verbal maupun
nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah,
percakapan melalui telepon, radio, dan sebagainya. Pesan nonverbal dapat




berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka, dan nada suara. Pesan
sendiri terbagi dalam beberapa jenis, yaitu:

1) Pesan informatif adalah pesan yang sifatnya memberikan

\\\A\"h// - » |
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" 1, A. W Widjaju, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat (Cet-3; Jakarta: Bumi
Aksara, [997), h. 12
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d. Efek komunikasi
Efek adalah situasi yang diakibatkan oleh pesan komunikator
dalam diri komunikannya. Efek komunikasi ini berupa efek psikologis

vang terdiri dari tiga hal:
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pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media
bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi
antarpribadi pancaindera di anggap sebagai media komunikasi.

' Nurani Soyomukti, Pengantar /i Komunikasi (Cet-4; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), h. 59-65

15




‘Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon,
surat, telegram yang digolongkan scbagai media komunikasi
antarpribadi.”’

A\

Nl

scbaga |
N Y

karena manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu
ditandai dengan pergaulan antarmanusia. Pergaulan manusia merupakan salah satu
bentuk peristiwa komunikasi dalam masyarakat. Di antara manusia yang saling

* Hafied Cangara, Pengantar fimu Komunikasi, h. 23-24
*! Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Jukarta: PT Grasindo 2004), h. 68.
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bergaul, ada yang saling membagi informasi dan ada pula yang membagi gagasan
dan sikap. Pergaulan ini lebih dalam bentuk komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi di antara

seseorang dengan paling kurang seorang lainfiva atau biasanya di antara dua orang

komunikasi sehingg 6\

i -
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Komunikasi interpersonal yang dimaksud disini adalah proses komunikasi

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Menurut Ruesch

2 Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 158
¥ Journal of Rural and Develapment 9 Volume N No. 2 Agustus 2004
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dan Bateson dalam Litle John yang diterjemahkan oleh Alo Liliweri
mengungkapkan sebagai berikut:

Tingkatan vyang paling pentmg da}um komunikasi manusia adalah
komunikasi antarpribadi. ika

casi antarpribadi  (interpersonal
communication) yang diartikan sebagai relasi individu dengan orang lain

dalam konteks sosininym ini mdmdu menymmkan
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proses komunikasi interpersonal di antaranya:

a) Dialog

M Alo Liliweri, Prespekiif Teoritis Komunikasi Antar Pribadi (Bandung;: Citra Aditya
Bakti, 1994), h. 3

¥ Hafied Canggara, Pengantar [lmu Komunikasi, h. 101-102

18




memutuskan masalah, menemukan cara-cara yang tepal untuk
pelaksanaan keputusan tersebut.

7. Jenis-jenis komunikasi interpersonal

T '.!"//4 ,

\\\\\
akni

/
n yakni enerim
Q‘\\:"\% Lea s&‘v/(// .‘

T $$ malen <
' | ] &

¢;. o

efektif, karena komunikator memusatkan perhatian kepada seorang
komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference komunikan
sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, kedua factor yang sangat
berpengaruhterhadap efektif tidaknya proses komunikasi.




8. Karakteristik komunikasi interpersonal
Menurut Evert M. Rogers dalam Depari (1988) ada beberapa ciri
komunikasi yang menggunakan saluran antar pribadi adalah,”’

a. ﬁruspem.yangomdmg&ua; ak
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T Alo Lilliweri, Perspektif Teoritis Kemunikasi Antarpribadi, (Bandung: PT Aditya
Bakti 1994). h. 12-

** Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal Dan Interpersonal, ( Y ogyakarta:
Kanisius) h, 18




d. Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi, koherensi
(pernyataan yang satu harus berkaitan dengan yang lain sebelumnya).

e. Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu

untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita sendiri.

b.Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti
Salah satu keinginan oang yang paling terbesar adalah membentuk

dan memelihara hubungan dengan orang lain. Waktu kita banyak kita

22




sebagaimana diinginkan oleh Allah, segala perilakuy, tindak tanduk, budi pekerti,
tabiat manusia harus sesuai dengan apa yang disukai allah. Jika tidak sesuai
dengan perintah Allah itu berarti manusia menunjukkan kecongkakan,

Berhasil atau tidaknya pendidikan tidak hanya tergantung kepada pendidik

dan tujuan pendidikan saja, tapi peserta didik pun sangat menentukan. Jika
peserta didik selalu mendengarkan dan mengikuti nasihat pendidiknya pasti
akan mendapatkan ilmu yang banyak, begitu juga sebaliknya apabila peserta

HMMWJMMMMMMWM{MI
Jukarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 6
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didik itu selalu mengalami perkembangan jasmani maupun rohani, schingga
sikap dan perilakunya berubah-ubah. Oleh karena itu pendidik harus
mengetahui perkembangan peserta didiknya supaya dalam pelaksanaan
pendidikan dapat sesuai dengan harapan.”!

. Relasi/ alat pendidikan
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para pengambil kebijakan pendidikan Ialnn}‘&.n

3. Metode pembelajaran akhlak

" Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam (Surabaya: Al-lkhlas,1993), h.166
2 Miftahur Rohman, /nternalisasi Nilai-Nilai Sosio Kultural Berbasis Etno-Religi di
MAN Yogyakarta, (Jumnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 1, 2017), h. 38
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Metode secara linguistik dikenal dengan istilah tharigoh yang berarti cara,
langkah-langkah strategis yang disiapkan untuk melakukan sesuatu aktivitas.
Apabila dikaitkan dengan pendidikan, maka metode itu diterapkan dalam proses

belajar- mengajar untuk mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar

b. Metode Trial and Eror (Coba dan Salah)

9 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna (Cet-1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.
107-108
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Seseorang bisa belajar melalui pengalaman dirinya, pertama kali
mungkin mengalami kesalahan, tetapi dari kesalahan itu, ja akan berusaha
untuk memperbaikinya. Rasulullah juga menyebutkan proses belajar-mengajar

dengan menerapkan metode coba dan salah yang tersirat dalam hadist yang

Hadist ini menunjukkan, adanya Nabi Muhammad SAW memakai
metode coba dan salah. Jika dicoba ternyata salah, maka harus diperbaiki, jika

sudah benar maka diteruskan.

¢. Metode Conditioning (Kondisional)
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Metode kondisional ini, akan terjadi jika ada motif rasa berpengaruh
dalam diri seseorang. Karena ada motif rasa, seseorang akan mencari jawaban
atau reaksi tertentu untuk dilekatkan bersama motif netral. Kemudian untuk

beberapa saat, kebersamaan itu terus berlanjut secara kontinu, hingga diyakini

\\\\ﬂhil,// W
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* Nasharuddin, Akhlak Cirl Mamusia Paripurna, h.109-111
% Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna, h. 112-115
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

atau lisan dari orang-o

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara menyeluruh (holistik)."

% Burhan Bungin, Meftode Penelitian Kualitatif (Cet-X1; Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 65

7 |skandar Indarats, Pendekatan Kualitatif umtuk Pengendalian Kualitas (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2008), h. 3-4

* Andi Prastown, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta :Ar-Ruzz Media, 2016), h. 22,




Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan angka-angka,
karena penelitian kualitatif adalahpenelitian yang memberikan gambaran tentang
kondisi secara factual dan sistematis mengenai factor-faktor, sifat-sifat serta

hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-

Lokasi penelitian bertempat di SMP Muhammadiyyah Cereng, Desa Golo

Sengang, Kecemata Sano Nggoang, Kabupaten Manggarai Barat, dalam
pelaksanaan penelitian yang objeknya adalah guru dan murid/siswa, dimana

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV.Alfabeta, 2015). h. 15,

" Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jukarta : Raja Gravindo Persada,
1998), h. 22, S .

Y'§. Nasution, Metode Naturalistic Kualitatif, (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43.
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peneliti akan meneliti tentang peran komunikasi interpersonal dalam membentuk-
akhlak siswa SMP Muhammadiyyah Cereng."?

C. Subjek dan objek penelitian
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42 Jamatuddin Akbar, Implementasi Professional dalam Meningkatkan Berfikir Kritis
Siswa pada Pembelajaran Phn (Studi Deskristif Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Bandung,

Bandung, 2013), h. 74

3




Fokus dan diskripsi fokus dalam penelitian adalah pemusatan fokus
kepada intisari penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebut harus dilakukan
dengan cara eksplit agar ke depannya dapat meringankan peneliti sebelum turun
atau melakukan observasi/pengamatan.®

N
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Pembinaan akhlak adalah suatu proses, hasil atau pertanyaan lebih baik.
dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, peningkatan,

4 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya limiah (Propasal, Skripsi, Makalah, Dan
Laporan Penelitian) (makassar: fakultas agama islam universitas muhammadiyah makassar,
2014)h. 19,
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pertumbuhan, evaluasi atau mungkin atas sesuatu. Karakteristik dalam

pembentukkan akhlak siswa ditentukan oleh gurwpengajar yang fterlibat
didalamnya. Apa yang disampaikan gurw/pengajar, bagaimana cara
penyampaiannya, serta seperti apa respon santri dari pengajaran tersebut. Perluh

berarti alat atau fasilitas
pckm]nmﬁnhb'hmmhdmhasihyakbmbaﬂgsehhggamudnhdmlah"
Adapun instrument dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif peneliti juga termasuk instrumen

“ WIS Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, Z008).
h. 155.
* ** Thalha Alhamid dan Budur Anufia, Resume Instrumen Pengumpulan Data (Sekolah
Tinggi Agama Islam, Sorong, 2019), h. 2




penelitian. Maksudnya, data sangat bergantung pada validitas peneliti dalam
melakukan pengamatan dan eksplorasi langsung ke lokasi penelitian. Penelitian
merupakan pusat dan kunci data yang paling menentukan dalam penelitian

kualitatif. *

aniar-manksid, me dCd
“\P\\ Q \Jb4@

P
S & \\\‘\\"h///

~J ‘) \\\ %\u 4 ol .
ebagai alat f 0t ?7/// ”&
N - - © 2

* Afifuddin Dan Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitarif, (Bandung:

Pmdepﬂn. 2012), h. 125,
7 Andi Prastowo, Metode Penleitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,

h. 43.
* Sumardi Suryabratn, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),

h. 38,




Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada

subyek sebagai sumber informasi yang dicari.*®

G. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara atau langkah yang paling

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah

“ hitpy//prasko | 7 blogspot.co.id (9 Mei 2016).
 Qumardi Survabrata, Metodelogi Penefitian, h. 39.
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mendapatkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Y~ Q7 (\NKASS, "740
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metode

data. D

antusias n ;,.-, ‘\\
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mempuyai tujuan tertentu.
2. Wawancara

Wawancara sebagai proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh dua

orang atau lebih dimana kedua pihak yang terlibat memiliki hak yang sama dalam

*! Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), h. 129




MILIK PERPUSTAK

UNISMUA
bertanya dan menjawab, diaman arah pembicaraan mmgaju kepada tujuan yang
telah ditetapkan.”

Wawancara adalah proses tanya jawab antara peneliti dengan subyek

penelitian atau informen dalam satu situasi.

AWaAncarsg
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kualitatif, observasi kualitatif, data sekunder, refleksi tertulis, dan catatan

lapangan kedalam unit-unit bermakna yang terstruktur menjadi suatu kesatuan
hasil penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif berarti melakukan

! Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups, h.31.

53 Mukhtar, Metode Praksis Penelitian Deskripsi Kualitatif (Cet-1; Jakarta: REFERENSI
GP Press Group, 2013}, h. 109 o

5 hutps:/fidm.wikipedia.org/wiki/ Dokumentasi di akses pada 22 September 2019,

EY)




organisasi secara jelas, rinci, dan komprenshif data-data menjadi kesimpulan
ringkas untuk menhasilkan teori indutif yang berdasarkan pada data.”’ Dengan

demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian, selain itu

analisi data lebih difokuskan sclama proses di lapangan bersamaan dengan

mencarinva bila diperlukan. Dengan demikian seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan akan kembali dipilah untuk menentukan data

mana yang tepat digunakan.

% Fattah Hanurawan, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Hlmu Psikologi, (Jukarta:

Rajawali Pers, 2016), h. 123-124.
% Sqlim dan Syahrum, Merode Penelitian Kualitatif, (Cet-4; Bandung: Citapustaka Media,

2012), h.148-150
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2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kulaitatif. penyajian data bias dilakukan dalam bentuk

7 sugiyono, Metade Penelition Pendidikan, h. 341,
** Suglyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 345.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

‘A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP |

WARASS,.
M;.t‘-hﬁ,/ 4

\) y
e i

%

Dalam masa kepemimpinan bapak Muhammad Hola dan panitia lainya
banyak sekali keberhasilan dan perkembangan dalam proses perancangan
pembangunan SMP Muhammadiyah Cereng ini. Sebut saja penentuan kepsek,
pembuatan gedung SMP, dan juga penyerahan tanah dari bapak Ndutuk (pemilik




tanah) ke SMP Muhammadiya yang disaksikan oleh Siti Jelia (istri dari bapak

Ndutuk), Muhammad Hola, selaku ketua panitia Samsudin Ahmad, dan Supriadi.

Pada tanggal 14 februari 2014, rapat kedua pun digelar yang dihadiri oleh
17 orang. Dalam rapat ini membahas tentang realisasi pengumpulan dana untuk
persiapan pembbangunan gedung. Hingga beberapa rapat lagi yang masih harus
dilaksanakan hingga pembangunan gedung SMP Muhammadiyyah Cereng selesai.

SMP Muh#immadiyah Cereng didirikan pada taoggal 20 Mei, 2014
merupakan lembaga pendidikan yang berstatus swasta dan telah diakui oleh Dinas
Pendidikan Kepemudasn dan Olahraga di tingkat dacrah maupun pusat. Sebagai
bukti telah dikeluarkan Surat Keputusan Tentang [zman Operasional oleh
Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat tembusan Kepala Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olahraga Propinsi NTT di Kupang. Dalam hal ini SMP
Muhammadiyah Cereng memiliki ruang kelas yang kurang memadai, Lancamya
proses dalam sebuah )embaga lebih khusus proses Kcgiatan Belajar Mengajar
(KBM) di lembaga pendidikan sangat tergantung dari kesediaan sarana prasarana.
Sesungguhnya, ruang kelas merupakan sehush wadah yang sangal penting di
setiap lembaga pendidikan. Oleh karena itu, SMP Muhammadiyah Cereng sangal
membutuhkan do’a, dukungan, serta uluran tangan dari Bapak/Ibu, serta donatur

juga para penyumbang lainnya dalam hal memenuhi kebutuhan yang dimaksud.

Pada iangga! 14 juli digelar rapal peresmian SMP Muhammadiyah

sekaligus pengangkaan kepala sckolah , yang di hadiri oleh semua panitia
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pelakssana dan juga masyarakat Cereng itu sendiri. SMP Muhammadiyah Cereng
ini berdiri diatas tanah yang luasnya kurang lebih satu hektar.*”

Adapun pofil SMP Muhammamdiyah Cereng yaitu:

Table 4.1 Profil SMP Muhammadiyah Cere

aus

\.\\‘“I"",../é

14. | Luas Tanah Satu Hekktar

15. | Jumah Peserta Didik 40 Orang ( Putra 21 Dan Putri 19 )

Sumber Data : Hasil Wawancara Dengan Kelapa Sekolah

** Hasil wawancara dengan hapakSupIrdiBnmgwhlmkapahsﬁuhhSMP
Muhnmwd’rrah Cereng pada 07 Mei 2021
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2. Visi Dan Misi SMP Muhammadiyah Cereng

a. Visi

}
varga s /4/

?/// ’MI‘\‘\\\\
tam

4) Siswa sehat jasmani dan rohani




5) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan yang memadai dan terampil

dalam menerapkannya.
3. Struktur organisasi sekolah SMP muhammadiyah cereng

maupun non fisik. Hal ini tentu se

-
AQ/Q“ WxKASs‘I

Ny

Tabel 4.2 Jumlah Guru SMP Muhammadiyah Cereng

No Nama Keterangan

1.1 Supardi Bung, S. Pd “Kepala Sekolah

2.| Muhammad Suhardi S. Pd Operator /Guru/Pembina Osis




3.| Fityani N. Raya S. Pd Pembina Pramuka/Guru

4.| Vilisitas Mariana Annur S. Pd Guru/Kaur Humas/Pembina Siswa

5.| Maria Konsita Diana S. Pd Guru

6.| Petrus Hapan S. Pd

Sumber data : Data sekolah yah Cereng

Tabel 4.3 Jumlah Siswa S

No \ 4

Itm N <

5. Kon

Muhammadiy: A

Tabel 4.4 Keada ! 'y

No | SARANATL

1. | Ruang G

2. | Ruang Kelas 3 Unit

3. | Perpustakaan 1 Unit

4. | Toilet Putra/Putri 2 Unit

5. | Lapangan Voli 1 Unti
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6. | Lapangan Bola Sepak

1 Unit

7. | Papan tulis

3Unit

6 Unit

6. Jadwal Kegiatan
Cereng

mengaj

Tahel 4.

MNo

1.107.1 -

1- “1-3 z Y

3.1 09.15

4. | 09.30-12.

5.112.45

1 Unit

diyah

)

Sumber Data : Data Siswa SMP Muhhammadiyah Cereng

7. Jadwal Ekstrakurikuler Pekanan SMP Muhammadiyah Cereng

Tabe! 4.5 Jadwal Ekstrakurikuler Pekanan Siswa SMP Muhammadiyah Cereng

No Hari

Kegiatan




1| Senin-selasa Pramuka
2| Rabu-kamis Pengembangan Diri
Sumber Data : Data Ssiswa SMP Muhammadiyah Cereng

8. Tata Tertib SMP Muhammadiyah

a. Hal masuk sekolah /\
1. Peserta didik harus berad atny:

\

&
3

X

o

1 di luar 1:
= aad LB =37
\7% o

2
Z

pelajaran berlangsung.
8. Kalau seandainya peserta didik sudah merasa sakit sejak dirumah,
sebaiknya tidak masuk sekolah
b. Kewajiban peserta didik
1. Taat kepada guru dan kepala sekolah
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2. Ikut bertanggug jawab atas kebersihan, keamanana dan ketertiban kelas
dan sekolah

3. Tkut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman, prabot dan

peralatan sekolah

4. Membantu kelancaran pelajaran bai sniya maupun di sekolah pada

umumnya

5. Ikut menjaga nama bs

3. Rambut dipotong rapi berih dan terpelihara

4. Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah

B. Akhlak siswa SMP Muhammadiyah Cereng

Akhlak merupakan sifat yang tumbuh dan menyatu dalam diri seseorang.

Menurut ajaran islam, akhlak merupakan hal yang mutlak dimiliki oleh setiap




Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa, akhlak siswa SMP
Muhammadiyah Cereng pada dasarmya belum sempurna mencapai kata baik.
Meskipun demikian, kondisi aklak siswa tidak bisa disamaratakan, tidak menutup
kemungkinan ada kesamaan akhlak, namun adanya perbedaan yang terlihat jelas.
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temanya juga tidak mengahargai pembicaraan temannya.

Akhlak yang sudah terbentuk saat diwilayah sckolah adalah dari beberapa
siswa yang datang ke sekolah umumnya masih awam tentang agama juga akhlak.
namun ketika masuk diwilayah sckolah perubahan sedikit demi sedikit terbentuk




karena pengaruh lingkungan sekolah sehingga mampu merubah pandangan siswa
yang masuk di sekolah.

Akhlak yang sudah baik adalah perilaku siswa yang sudah bisa dikatakan

e’
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vyang lain peneliti melakukan wawancara dengan salah siswa kelas dua Dewi

Astika Putri bahwa;

Sebagian siswa masih memiliki sifat tercela, contohnya mereka masih
sering berkata kotor, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, suka
bermain bahkan sering mengganggu temannya di dalam kelas ketika tidak

& Hasil wawancara denga bapak Supardi Bung selaku kepala sekolah SMP
Muhammadiyah Cereng pada 7 Mei 2021
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ada guru, sering main elektronik (HandPhone) dan menonton vedio tiktok

terkadamsmmmmglkutlpgmmgadadl tiktok tersebut, tidak peduli
ketika ada teman ymgmgmkesaiahnnnyn.

Hal ini diungkapkan juga oleh bapak Supardi Bung kepala sekolah SMP

Muhammadiyah Cereng.

akhlak.

C. Peran Komunikasi Interpersonal Dalam Membentuk Akhlak Siswa Smp

Muhammadiyah Cerenng

“ Hasil wawancara dengan Dewi Astika Putri salah satu siswa kelas dua SMP
Muhammadiyah Cereng pada 10 Mei 2021

o [asil wawan cars dengan bapak Supardi Bung selaku kepala sekolah SMP
Muhammadiyah Cereng pada 07 Mei 2021
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Berdasarkan hasil penelitian tentang peran komunikasi interpersonal dalam
membentuk akhlak siswa SMP Muhammadiyah Cereng Desa Golo Sengang
Kecamatan Sano Nggoang Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

Muhammadiyah Cereng, baik dalam kegiatan formal maupun nonformal dengan
menggunakan bahasa verbal maupun non-verbal (keteladanan yang baik). Melalui
komunikasi interpersonal juga pendidik dapat mendeteksi permasalahan para
siswa hingga dapat menyelesaikan masalah tersebut.

|. Macam-macam bentuk komunikasi interpersonal
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Ada beberapa macam metode Komunikasi interpersonal antara

gurw/pendidik dan ssiswa SMP muhammadiyah cereng:
a. Dialog

Komunikasi imerpersonal lebih efekiif jika berlangsung secara dialogis,
vang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik saling menyampaikan pesan dan
menerima pesan. Komunikasi dialogis yang di gunakan guru/pendidikk SMP
Muhammadiyah Cereng adalah guru/pendidik berinteraksi dengan siswa sccara
langsung berupa kumpll rufin akhir pekan, dalam hal ini pendidik sclaku
pembicara memberikan arahan-arahan dan motivasi kepada siswa selaku
pendengar. Keduanya saling membutuhkan satu sama lain yang saling memberi
dan menerima pesan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses pembinaan dan
pembelajaran yang cfektif. Hasil dari komunikasi tesebut dapat dilihat dari akhlak,
kedisiplinan dan prilaku siswa yang baik, dalam menaati segala (ata tertib dan

peraturan yang ada di lingkungan sekolah.

Kami melakukan kumpu) nin setiap akhir pekan dengan peserta didik
guna memberi mereka berbagai arahan dan nasehat. Mengingatkan dan
menegaskan kepada mereka bahwa akhlak seorang muslim itu adalah
akhlakul karimah, mengingatkan juga untuk selalu mengerjakan segala
kewajiban yang telah diberikan Allah kepada hambah-NYA. Dengan
kumpul rutin begini mereka merasa mereka benar-benar diperhatikan oleh
gurunya™

b. Metode kisah nabawi

Seorang pendidik berperan penting dalam mendidik dan membina para

siswa khususnya pembinaan akhlak, serta pendidik juga dituntut untuk

5 pasil wawancara dengan ibu Fityani N. Raya salah satu guru SMP Muhamadiyah
Cereng pada 10 Mei 2021
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mengetahui akhak para siswa. Dalam metode ini pendidik dapat memberikan
kisah-kisah teladan para nabi, agar kiranya siswa dapat mengaplikasikan sifat-
sifat baik tersebut dalam bersikap. Metode ini juga diterapkan di SMP
Muhammadiyah Cereng yang dibina langsung oleh bapak Supardi Bung
sekaligus kepala sekolah SMP muhammadiyah cereng, berikut penuturan beliau

mengenai metode nabawi ini.

Memang pembinaanya bukan bentuk kajian tapi melalui proses menonton
seperti kisah perjalanen dakwah Rasulullah dan para nubi lannya. Dengan
menonton mereka, hisa melihat, secara' langsung bagaimana perjuangan
dakwah nabi, sifai-sifat yang dimiliki nabi juga akhlak nabi sambil
dijelaskan. Kenapa dikasih menonton, karna melihat pengaruh gadjct
lebih menarit perhatian meerekaa daripada kajian, maka dari itu saya
memberi mereka tontonan yang mungkin bisa mempengaruhi akhlak
mereka ke yang lebih baik.” |

¢. Metode keteladanan

Rasulullah SAW adalah contoh teladan terbaik di muka bumi, baik dari
ucapan, perbuatan, hal yang bersifat material, bahkan spiritual belian-tidak ada
tandingnnnya. Seorang guruw/pendidik hendakya menjodi icladan bagi siswa,
karena tidak sedikit siswa lebih banyak menyimpan dan mengambil pelajaran
melalui keteladanan seorang guru/pendidik. Metode ini diterapkan oleh pendiddik
SMP Muhammadiyah Cereng dalam menggerakkan siswa beraktifitas contohnya
ketika mengarahhkann siswa untuk membaca Al-qur’aan/tadarus pendidik tentu
terlebih dahulu mengambil al-quran maka dengan spontanitas merekapun

mengikuti apa yang sudah diarahkan. Begitupun dengan kegiatan lain seperti

5 Hasil wawancara dengan bpk. Supardi Bung sekaligus kepala sekolah SMP
Muhammadiyah Cereng, 7 mei 2021
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membersihkan lingkungan sekolah dan mengatur kerapian kelas. Seperti yang

dituturkan oleh seorang siswa.

Tenang rasanya ketika membaca al-qur'an sebelum belajar, apalagi
melihat ibu dan bapak guru yang selalu menemani kami tadarus, melihat
beliau-beliau kami dengan antusian mengikuti.”’

d. Metode pembiasaan

Kegiatan harian pard siswa sudah terjadwal dengan sangat rapi. Di mulai
dari masuk sekolah hingga pulang sckolah. Ttujuan disusunya jadwal harian bagi
para siswa agar mereka terhiasa mengisi hari dengan berbagai kegfatan positif dan
juga agar hari yang berlalu itu bermanfaat bagi para siswa. Metode pembiaaan ni
sangat berpengaruh pada kegiatian yang akan mercka kerjakan nantinya jiika
meeka diluar lingkunan sekolah.

Dulu ketika awal masuk sekolah malas banget dengan peraturan harus
tadarus sebelum belajar, harus mengaji ketika jam pelajaran kosong, tapi
smenjak peraluran itu diterapkan dan selaalu di contrel oleh guru lamma
kelammaan kila menjadi biasa, tidak mengaji sebelum beelajar rasanya
kayak ada yang rerlewatkan pada jam pelajaran kosong juga winpa arahan
kita langsung mengambil all-gur'an untuk tadarus padahal sebelumnya
kita lebih suka bemain. bercanda dan bercerita tidak jclaas. Tapi lambata
laun ketika mengaji bisa membuat hati lebih tenang ddan focus pelajaran
juga mudah dipahami.”

e. Metode perhatian
Satuan pendidikan SMP Muhammadiyah Cereng adalah sekolah

menengah pertama (SMP) pada masa ini menuju masa remaja. Tentu metode ini

sangat diperlukan dalam pembentukan akhlak.

7 Hasii wawancara dengan Dewi Astika Putri salah ssattu siswi kelas [ SMP

Muhammadiyah Cereng. 10 mei 2021
8 Hasil wawancara dengan Salmiati salah sattu siswi kelas 1 SMP Muhammadivah

Cereng, pada 11 mei 2021
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Kegiatann arahan rutin akhir pekan merupakan bentuk rasa perhatian
terhadap para siswa. Guru/pendidik merupakan orangtua pengganti dari wali sah
para siswa tentu sudah menjadi kewajiban pendidik untuk memberikan perhatian

kepada siswa selama di lingkungan sekkolah.

Tidak jarang ibu gurn mengajak kami berdiskusi; menaschati kami apalagi
ketika jam istiraahat beliau dengan senang hati bergabung dan mengajak
kami berdiskusi, menasehati kami untuk hati-hati dalam memaninkan
sosmed dan untuk' tidak teerpengaruh dengan yang lagi trend seperti
tiktok karna itu bisa meiusak akhlak apalagi scbagai percmpuan yang
berhijab sangat tiddaak etis. Tidak jarang pula beliau membagikan kami
jajan_juga manisan. Kami merasa sangart diperhatikan bukan hanya
sebagai muridnya bahkaan scbaggai saudaranya sendiri.”
f. Metode hukuman
Metode hukuman ini dilakukan oleh gurw/pendidik bertujuan untuk
memberi efek jera kepada siswa yyang melakukan pelanggaran. Jenis hukumanya

beragama, tergantung sebesar apa pelanggaran yang mercka lakukan.

Yang pertama untuk pembinaan akhlak siswa diawali dengan peraturan-
peraturan/tara iwrtib sckolah seperti akhlak bersikap kepada sesama teman
dan juga kepada guru, aturan-aturan yang dibuat inilah vang menjadi
acuan berakhlak yang baik dalam kehidupan, seperti tidak menghina
teman yang kedua disertakan sanksi bagi yang melangar peraturan tersebut.
Hukuman tersebut ditujukan untuk pembiasaan yang baik™

Menghukum siswa yang melanggar tentu saja diperbolehkan dengan syarat
hukuman itu sesuai dengan apa yang dia langgar agar nantinya menciptakan rasa
sadar diri akan kesalahanya, Sebagaimana yang dikatakan Sastria Avil saalah satu

siswi kelas 3.

* Hasil wawanccara dengan Diwi Astria Ningrat salah satu siswi kelas tiga SMP
Muhammadiyah Cereng. Pada 28 februarii 2021

"0 Hasil wawancara dengan ibu Vilisitas selaku pembina siswa SMP Muhammadiyah
Cereng pada 5 Mei 2021
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Setelah dihukum tentu ada hikmahnya dan kami sadar guru tdak akan
menghukum kami kecuali kami melakukaan kesalahan/pelanggaran dan
hukuman itu termasuk salah satu bentuk perhatian mereka kepada kami.”'

Dari berbagai metode komunikasi interpersonal yang diterapkan kepada
siswa, peneliti menyimpulkan bahwa siswa SMP Muhammadiyah Cereng
memiliki akhlak yang patuh terhadap gura/pendidik. Hal ini dapat dilihat dalam
pergaulan dan keseharian mercka selama di lingkungan sekolah. diawali dengan
peraturan dan tata tertib Kesseharian yang harus mereka jalankan hingga

menerima hukuman bagi yang mclaggar aturan yang ada.

D. Factor Penghambut Dan Pendukung Peran Kowmunikasi inierpersonal

Dalam Pembentwukan Akhlak Siswa

Dalam proses pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Cereng.

tidak selamanya berjalan mulus sesuai dengan peran komunikasi interpersonal
yang telah dibentuk dan-diharapkan. Terkadang proses pembinaan akhiak siswa
yang dilakukan didukung dengan beberapa faktor pendukung, serta terkadang
proses pembinaan yang dilakukan terhambatt olch beberapa kendala-kendala
tertentu yang menjadi penghambat sampainya pesan-pesan komunikasi
interpersonal yang hendak disampaikan kepada siswa.

I. Faktor pendukung

a. Semangat pendidik

Pendidik merasa senang dan semangat ketika memberi nasehat kepada

siswa vang berkaitan dengan moral dan akhlak. Sebagai pelajar yang dididik

" Hasil wawancara dengan Sastria Avil salah satu siswi kelas 3 SMP Muhammaddiyah
Cereng pada 10 Mei 2021
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bagaimana berperilaku ketika berada di luar lingkungan sekolah. Pendidik sangat

senang melihat adanya perubahan terhadap anak didiknya.

Sebagai guru sudah menjadi tugas kami untuk mendidik dan berusaha
memberikan yang terbaik untuk para siswa. Tentunya kami akan selalu
bersemangat untuk terus membimbing mereka hingga membawa
perubahan yang lebih baik karend ilu termasuk tanggung jawab kami
sebagai guru.”

b. Kegiatan Taman Pendidikan Al-quran (TPQ)

Taman pendidikan Alquan (1PQ) diadakan sciiap hari senin-kamis
setelah shaldt asar. Pihak sekolah mengeluarkan pévaturan uniuk mewajibkan
semua peserta didik SMP Muhamadiyah Cereng untuk mengikuti kegiatan TPQ.
Dalam kegiatan ini, ada beberapa bentuk pembinaan mulai dari belajar Igra’
hingga Al-qur'an, belajar ilmu tajwid, belajar hadits, belajar menghafal doa-doa
harian serta adabnya. Dalam kegiatan ini juga Pembina TPQ senantiasa memberi
nasehat terhadap santrinya agar senantiasa teguh mempelajari Al-qui'an dan

memiliki akhlak yang mulia.

Kegiatan ini memiliki peran penting dalam mendukung perubahan
terhadap siswa SMP Muhammadiyaly Cereng. Disamping nasehat yang diberikan
guru selama di lingkungan sekolah dengan wakiu yang sangat terbatas, mereka
masih memiliki kesempatan di kegiatan TPQ untuk terus belajar. Seperti yang
tuturkan bapak Supardi Bung pada wawancara bahwa;

Kami sangat bersyukur adanya TPQ di kampung Cereng, sekolah

mewajibkan semua peserta didiknya untuk ikut belajar di TPQ.
Mengingat jam belajar di sekolah sangat terbatas juga untuk belajar

7 pasil wawancara dengan bapak Supardi Bung selaku kepala sekolah SMP
Muhammadivah Cereng pada 7 Mei 2021
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agama sangat sedikit waktunya, tentu adanya TPQ sangat membantu
pemahaman ilmu agamanya anak-anak. Saya selaku kepala sekolah
sangat berharap dengan mereka mengikuti kegiatan TPQ ini memudahkan
mercka untuk membaca Al-qur'an dengan fasih, kamma salah satu syarat
pengambilan i!iaz;ah setelah lulus nanti adalah bisa membaca Al-gqur'an
dengan fasih.”

¢. Kegiatan tambahan
Di kampung Cereng tempat_beérdiri SMP Muhamadiyah Cereng, selain

taman pendidikan qur'an (TPQ) juga sudah terbentuk sebuah majelis ta’lim yang
beranggotakan semua ibu-ibu muslimah di kampung Cereng fersebut. Kegiatan
majelis ta’lim ity sendiri diadakan setiap hari juin‘at setelah sholat asar. Jenis
kegiatan yang diadakan adalah belajar membaca Igra’ dan Al-qur’an. belajar ilmu
tajwid, belajar fikih wanita, belajar menghafal doa-doa harian, sharing-sharing

tentang ilmu agama dan sebagainya.

Melihat hal ini kepala sekolah SMP Muhammadiyah menganjurkan
kepada peserta didik khususnya peserta didik perempuan untuk ikul dalam
kegiatan majelis ta'lim. Dengan harapan agar bacaan Al-qur an mereka semakin
lancar, bisa belajar ilmu fikih wanita karcna ini tidak diajarkan/tidak tercantum di
jadwal KBM sekolah, juga untuk ‘mengisi waktu kosong mereka. Kegiatan ini
memang belum terlalu lama sejak diusul langsung oleh peneliti sendiri kepada

kepala sekolah.

Saya anjurkan kepada peserta didik perempuan untuk ikut di kegiatan
majelis ta’lim agar bacaan Al-qur'an mercka semakin lancar, mereka juga

73 Hasil wawancara dengan bapak Supardi Bung selaku kepala sekolah SMP®
Muhamadiyah Cereng pada 7 Mei 2021




dapat belajar ilmu fikih wanita karena di sekolah mereka tidak
mendapatkan ilmu seperti itu, juga untuk mengisi waktu kosong mereka.™

2. Faktor penghambat

a. Hambatan dan proses penyampaian (interaksi)

Interaksi merupkan suatu proses hutbungan yang saling mempengaruhi
dengan adanya interaksi, siswa dapat saling terbuka terhadap teman dan gurunya,
dengan keterbukaan ini pendidik dapat mengetahui permasalahan apa yang sedang
di alaami. Karend dalam kehidupan social, manusia mcmpunyai Kenginginan
bergaul dengan sesamanya, itulah kenapa interaksi sangat dibutuhkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Hambatan vang sering dialami pendidik itu sendiri adaiah siswa susah
untuk mengatakan kenginginan atau kemauannya secara terbuka kepada guru atau
pendidik karena masih terfiat malu, enggan dan tidak percaya diri tidak mau jujur
atau tertutup dalam menceritakan semua masalah yang dihadapinya seria kurang
pahamnya siswa terhadnp arahan dan maksud guru/pendidik dalam ‘memberikan
bimbingan kepada siswa. Hal ini akan mempersulit guru/pendidik dalam

memberikan saran dan nasehat yang tepai.

Terhadap anak-anak kita harus melakukan pendekatan kKhusus, dipanggil
ke kantor atau kalau siswa laki-laki dihadapkan dengan guru lakki-laki
siswi perempuan dihadapkaan degan guru perempuan, karna disini belum
ada guru BP jadi semua gurwpendidik bertanggung jawab atas hal
tersebut.”

™ Hasil wawancara dengan bapak Supardi Bung selaku kepala sekolah SP
Muhammadiyah Cereng pada 07 Juli 2021

™ Hasil wawancara dengan bapak Supardi Bung selaku kepala Sckolah SMP
Muhammadivah Cereng pada 7 Mei 2021
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Adapun faktor pendukung yaitu dengan adanya kesabaran guru/pendidik
dalam menididik dan membina siswa dan sikap lebih bersahabat maka siswa akan
merasa nyaman schingga tidak akan terjadi keraguan dalam mengekspresikan

emosinya. Sebagaimana yang dituturkan ibu Feli selaku Pembina siswa.

Agar cepat menuntaskaan masalah siswa itu dengan cara interaksi secara
langsung, dikarenkan tidak semua siswa aitu icrbuka dengn perasaanya

disinilah kesempatani sekaligus peran guru/pendidik untuk menjalin
silamral]’:;ni juga kedekatan dengan siswa dan mendengar keluhan
mereka.

Terkadang yang menjadi penghambat hagi ¢urn dalam membentuk akhiak
siswa adalah waktu. Dhmana waktu yang mereka miliki hanya sedikit dan kurang
memadai untuk nicndukung proses pembentukan akhlak siswa. Bagaimanapun
juga sekolah memiliki batas waktu, tidak seperti pesantren yang memiliki banyak
waktu bahkan 24 jam unfuk membina akhlak santrinya. Sehingga hasilnyapun

lebih terlihat dan maksimal.
b. Pengaruh budaya luar

SMP Muhammadiyan Cereng adalah sekolah yang tenetak di tengah
masyarakat. Tidak menutup kemungkian' siswa SMP muhammadiyah cereng
berbaur dengan masyarakat setempat. Dengan budaya-budaya yang ada,
pergaulann dengan remaja masyarakat bisa berpengaruh terhadap akhlak mereka.
Sekolah hanya memiliki beberapa jam dari dua puluh empat jam yang mercka
miliki untuk di didik. Dan mereka memiliki banyak waktu untuk berbaur dengan,

masyarakat setempat dan itu berpengaruh terhadap pergaulan dan akhlak mereka,

" Hasil wawancara dengan bapak Supardi Bung seluku kepala Sekolah SMP
Muhammadiyah Cereng pada 7 Mei 2021
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peneliti juga yakin pengaruh lingkungan itu lebih besar dari pengaruh lainya. Dan
pengaruh lingkungan inilah yang sangat dikhawatirkan oleh bapak Supardi Bung

selaku kepala sekolah pada saat wawancara.
c. Pengaruh elektronik

Berhubung sekarang zaman modern jamannya elektronik tidak sedikit
bahkan hampir setiap orang memiliki dan mengeunakan alat elektronik seperti
gadjed, tidak kenal usia bahkan anak-anak yang masih kccil saja sudah lincah
mengotak-atik handphone apalagi anak usia remuja. Pengarvh gadjed ini
sebenarnya tergantung dari yang menggunakannya, bila digunakan dalam hal
kebaikan maka pengaruhnya juga akan positif, namun sebaliknya jika digunakan
dalam hal negative maka pengaruhnya juga akan tidak baik.

Karena mengikuti pcrkembangan zaman hampir semua siswa SMP
Muhamadiyah Cereng memiliki alat elektronik seperti handphone. Dengan
handphone mereka selaly menggunakan waktu luang mereka untuk memainkan
barang tersebut membuka segala macam jenis media bahkan terkadang mengikuti
sesuatu yang lagi trend di media seperti joget tikiok, bahkan terkadang harus
mengabaikan tugas dan kewajiban mereka seperti belajar dan membantu orang tua
setelah pulang sekolah. Hal inilah yang sangat di khawatirkan oleh kepala sekolah

karena bisa menjadi salah satu penyebab rusaknya akhlak.

Handphone sangat besar pengaruhnya terhadap mereka, terutama pengaruh
negatif, mereka terlalu sibuk main handphone sampai lupa tugas dan
kewajiban, yang lebih parahnya lagi mereka mengikuti sesuatu yang lagi
trend di media seperti joget tiktok. Ini sudah jelas merusak akhlak mereka,
apalagi mereka perempuan yang berhijab sangat tidak etis jika harus joget
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seperti di toktok. Kami sebagai guru tidak bisa mengontrol secara terus
menerus selain di lingkungan sekolah, apalagi di rumah terdapat sebagian

pergaulan anaknya, kurang mengontrol aktifitas anaknya dan melepasnya

begitu saja untuk menggunakan handphone tanpa diawasi.”

Muhammadiyah Cereng pada 07 Juli 2021




komunikasnya maupun hubungannya dengan siswa terlihat dengan
kedekatan antara pendidik dan siswa sehingga mereka tidak ragu untuk
menceritakan masalah mmereka.

B. Saran

kuasa-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan hambatan yang tidak

sedikit schingga memberi pengalaman dan pelajaran yang berharga bagi penulis.
Penulis sadar bahwa banyak sekali kekurangan, sehingga skripsi ini amat

jauh dari kata sempurna, untukitu segala saran dan kritik yang membangun sangat




‘diharapakan dan dapat dijadikan motivasi bagi penuulis untuk membuat karya
yang lebih baik di masa mendatang.

Penulis berharap skripsi ini tidak menjadi sia-sia, walaupun banyak sekali
kekurangannya, namun penulis berharap skripsi ini bisa bermanfaat bagi semua
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Dokumentasi

Siswa-siswi SMP Muhammadiyah Cereng melakukan tadarus qur’an sebelum
mata

pelajaran dimulai

Kegiatan belajar mengajar SMP Muhammadiyah Cereng
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Kegiatan menonton kisah perjalanan dakwah Rasululiah siswa-siswi SMP
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Siswa-siswi SMP Muhammadiyah Cereng mengikuti dan menjadi peserta di acara
penyematan 1 Juz TPQ Nurul Huda Cereng

lingkungan sekoalah
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14. Apa saja faktor penghambat dalam pembentukan akhlak siswa SMP
Muhammadiyah Cereng ?
15. Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan akhlak siswa SMP

Muhamadiyah Cereng ?

16. Bagaimana pendekatan yang dil:
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Qur’an (TPQ) setiap sore?
4. Bagaimana menurut anda dengan peraturan tadarus qur'an sebelum jam

perlajaran dimulai?
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